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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran permainan tradisional dalam pendidikan anak usia dini
dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal di Taman Kanak-Kanak. Permainan seperti simpai, mamini, bastangan,
kengkeng, dan congklak lidi dianalisis untuk melihat pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif, motorik
kasar, kecerdasan kinestetik, serta kemampuan sosial-emosional anak. Dengan metode kajian pustaka, penelitian
ini menemukan bahwa permainan tradisional berdampak positif pada perkembangan anak usia dini. Simpai
membantu meningkatkan kemampuan berpikir logis, mamini dan bastangan mendukung motorik kasar, sementara
kengkeng mengasah kecerdasan kinestetik. Permainan congklak lidi berperan dalam pengembangan kemampuan
sosial-emosional melalui kerja sama. Selain itu, permainan ini juga efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai
lokal seperti disiplin, empati, dan kerja sama, yang penting dalam pembentukan karakter anak.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa permainan tradisional memiliki peran penting dalam pendidikan anak usia
dini, tidak hanya untuk perkembangan fisik dan kognitif, tetapi juga dalam membentuk karakter sosial.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase penting dalam perkembangan
anak. Pada usia ini, anak-anak berada pada masa keemasan (golden age), dimana mereka
sangat mudah menerima berbagai stimulasi dan pembelajaran. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, fokus PAUD tidak hanya pada pengembangan akademik tetapi juga pada penguatan
karakter dan pengenalan nilai-nilai sosial-budaya. Salah satu tantangan besar yang dihadapi

oleh pendidik saat ini adalah bagaimana menggabungkan metode-metode modern dengan
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kearifan lokal agar pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat serta mampu
menanamkan nilai-nilai budaya yang mulai tergerus oleh arus globalisasi.

Permainan tradisional telah menjadi bagian dari budaya Indonesia selama berabad-abad
dan memiliki peran penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Setiap daerah di Indonesia
memiliki jenis permainan tradisional yang unik, yang tidak hanya sebagai sarana hiburan tetapi
juga sebagai alat untuk mengajarkan keterampilan sosial, kerjasama, motorik, hingga
pengenalan nilai-nilai moral. Dalam konteks PAUD, permainan tradisional bisa menjadi alat
yang efektif untuk mengajarkan berbagai aspek perkembangan, mulai dari kognitif, motorik,
hingga sosial-emosional, serta dapat menjadi media untuk menginternalisasi nilai-nilai budaya
lokal.

Namun, di era digital ini, banyak permainan tradisional yang mulai dilupakan oleh
generasi muda. Anak-anak lebih cenderung menghabiskan waktu dengan gadget, bermain
video game, atau menonton televisi, yang sedikit banyak dapat mengurangi kesempatan mereka
untuk belajar melalui interaksi sosial yang nyata. Padahal, permainan tradisional menawarkan
kesempatan bagi anak untuk belajar melalui gerakan, imajinasi, dan interaksi langsung dengan
teman sebayanya. Permainan ini juga mengajarkan pentingnya komunikasi, kerjasama, serta
sikap saling menghargai.

Seiring dengan perubahan cara pandang terhadap pendidikan anak usia dini, permainan
tradisional seharusnya tidak dianggap kuno atau ketinggalan zaman, tetapi justru dapat
diintegrasikan dengan strategi pembelajaran modern untuk menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan bermakna. Dengan menggabungkan permainan tradisional ke dalam
kurikulum pendidikan di TK, diharapkan anak-anak tidak hanya tumbuh secara intelektual
tetapi juga secara fisik, sosial, dan emosional.

Permainan-permainan tradisional yang dikaji dalam penelitian ini antara lain Simpai,
Mamini, Bastangan, Kengkeng, dan Congklak Lidi. Setiap permainan dipilih sesuai dengan
kebutuhan anak, aman bagi anak, dan bisa dimainkan oleh anak usia 5-6 tahun. Permainan-
permainan ini dianggap mampu menstimulasi aspek-aspek perkembangan tertentu pada anak
usia dini. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menelaah hasil-hasil penelitian yang sudah
ada untuk melihat peran permainan tradisional dalam mendukung perkembangan kognitif,
motorik kasar, serta sosial-emosional anak-anak, dan juga bagaimana permainan tradisional
dapat menjadi media untuk menginternalisasi nilai-nilai budaya lokal yang kian terlupakan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan tentang
pentingnya permainan tradisional dalam pendidikan anak usia dini tetapi juga

menggarisbawahi pentingnya melestarikan budaya lokal di tengah arus modernisasi.
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Penggabungan permainan tradisional dalam kurikulum PAUD tidak hanya akan memperkaya
pembelajaran tetapi juga menjadi langkah penting dalam upaya melestarikan kearifan lokal

yang berharga bagi generasi mendatang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan melestarikan nilai budaya lokal dengan mengintegrasikan
permainan tradisional ke dalam kurikulum pendidikan di TK. Menggunakan metode kajian
pustaka, penelitian ini menganalisis kritis berbagai penelitian terkait penggunaan permainan
tradisional dalam pendidikan anak usia dini. Permainan yang dikaji meliputi Simpai (Buton
Tengah), Mamini (Bombana), Bas Tangan (Taliabu Utara), Kengkeng (Konawe), dan
Congklak Lidi (Morowali). Setiap permainan dianalisis berdasarkan kontribusinya terhadap
perkembangan kognitif, motorik kasar, dan sosial-emosional anak. Penelitian ini juga
mencakup kajian terhadap 20 artikel ilmiah relevan yang diperoleh melalui Google Scholar

untuk memperkaya analisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kajian dari lima permainan tradisional yang merupakan hasil penelitian
sebelumnya, ditemukan tiga hasil utama. Pertama; Permainan tradisional efektif menstimulasi
perkembangan kognitif dan motorik kasar anak. Permainan tradisional seperti Simpai, Mamini,
dan Bastangan terbukti dapat meningkatkan perkembangan kognitif dan motorik kasar anak di
TK. Setiap permainan memberikan kontribusi yang berbeda-beda. Permainan Simpai terbukti
bisa meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok B di TK Kuncup Mekar Desa Batu
Atas Barat, Batu Atas, Buton Selatan. Dari permainan ini, anak-anak bisa mengenali dengan
tepat bentuk-bentuk geometri, kemampuan mengenal dan menyebutkan warna dengan benar
menjadi meningkat, kemampuan fokus anak pada saat belajar pun menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari penilaian observasi awal anak didik yang memperoleh
nilai ketuntasan secara klasikal hanya 27,8% dan pada siklus I meningkat menjadi 55,6% dan
pada siklus Il diperoleh nilai ketuntasan secara klasikal sebesar 88,9% anak didik [1].
Sedangkan permainan Bastangan, Kengkeng, dan Mamini terbukti mampu membantu dalam
pengembangan motorik kasar anak khususnya anak usia 5-6 tahun [2], [3], [4]. Aktivitas fisik
yang intensif dalam permainan ini melatih koordinasi dan keseimbangan tubuh. Dari ketiga
permainan tersebut terlihat kemampuan motorik kasar anak didik meningkat di tiap siklusnya

hingga pada siklus kedua semuanya telah mencapai ketuntasan secara klasikal (KKM > 75%).
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Permainan tradisional Mamini yang dimainkan di Desa Tontonunu, Bombana, Sulawesi
Tenggara memiliki kesamaan dengan permainan tradisional lompat tali [5], [6], [7], [8].
Permainan Kengkeng dari Konawe Sulawesi Tenggara ini memiliki kesamaan dengan
permainan Engklek bagi masyarakat Jawa yang telah terbukti dari beberapa literatur bisa
meningkatkatkan kemampuan motorik kasar anak [9], [10], [11] dalam hal keseimbangan
tubuhnya [12] dan keterampilan gerak lokomotor [13]. Tidak hanya aspek motorik saja, tetapi
aspek kognitif [14] dan sosial emosi [15] pun bisa distimulasi dari permainan ini,

Kedua; Permainan tradisional juga memainkan peran penting dalam pengembangan
sosial-emosional anak. Interaksi yang terjadi selama permainan mengajarkan nilai-nilai
kesabaran, pengendalian diri, kerja sama, dan menghormati aturan permainan. Misalnya pada
permainan Congklak Lidi. Permainan ini melibatkan interaksi antar pemain yang mengajarkan
anak untuk bersabar, mengendalikan diri, sportif, kerja sama, dan menaati aturan. Anak-anak
harus mempertimbangkan setiap langkah dan memahami konsekuensi dari tindakan mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak terutama dalam aspek pemecahan
masalah juga ikut berkembang dari permainan ini [16]. Dalam permainan ini juga diajarkan
anak-anak untuk menunggu giliran dan mengikuti aturan, sehingga mereka belajar menghargai
satu sama lain. Permainan tradisional Jawa berupa congklak lidi yang diberikan pada anak-
anak kelompok B di TK Al Khairat, Laroenai, Bungku Selatan, Morowali terbukti bisa
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak [17].

Permainan tradisional lainnya yang juga banyak diteliti penerapannya dalam
pembelajaran anak usia dini adalah permainan tradisional gobak sodor. Dari semua penelitian
yang telah dilakukan ditunjukkan bahwa permainan ini bisa digunakan dalam pembelajaran
anak usia dini dan permainan ini bisa meningkatkan kemampuan motorik kasar [18][19], [20],
[21], kemampuan bahasa anak [22], dan kemampuan sosial emosional anak [23], [24], [25].

Ketiga; Terdapat internalisasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran melalui permainan
tradisional. Selain perkembangan kognitif dan motorik, permainan tradisional juga menjadi
sarana yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai budaya lokal. Anak-anak diajarkan nilai-
nilai seperti kerja sama, disiplin, dan empati melalui permainan yang mereka mainkan. Lima
permainan tradisional yang telah diterapkan dalam pembelajaran di TK khususnya pada anak
kelompok B terbukti bisa mengajarkan anak-anak nilai-nilai budaya lokal yang terkandung
dalam permainan tersebut. Simpai, Bastangan, Mamini, Kengkeng, dan Congklak Lidi
mengajarkan pentingnya menghormati peraturan, berbagi, dan bekerja sama. Anak-anak

belajar untuk saling mendukung dan membantu satu sama lain selama permainan.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa permainan tradisional memiliki peran penting
dalam transformasi pendidikan anak usia dini. Permainan ini tidak hanya memberikan manfaat
pada aspek perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional, tetapi juga membantu
menginternalisasi nilai-nilai lokal yang berharga. Permainan seperti Simpai, Mamini,
Bastangan, Kengkeng, dan Congklak Lidi terbukti efektif dalam mendukung perkembangan
anak usia dini. Di tengah arus modernisasi, permainan tradisional menjadi media pendidikan
yang efektif untuk menjaga nilai-nilai budaya lokal sekaligus mendorong perkembangan

holistik anak usia dini.
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